BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sampah adalah masalah utama yang menjadi fenomena besar pada negara
khususnya di indonesia. Pengeluaran sampah di berbagai negara kini indonesia
mencapai urutan kedua setelah tiongkok. Semakin tingginya jumlah penduduk dan
aktivitasnya, membuat volume sampah terus mneningkat. Banyaknya sampah yang
berserakan di Desa Parakan bukan hanya dari warga penduduk Desa Parakan saja
melainkan terdapat sampah kiriman dari desa tetangga yang mengakibatkan
kedangkalan pada sungai di Desa Parakan. Tidak adanya tempat pengelolaan
sampah atau penampungan sampah di Desa Parakan sehingga penduduk Desa
Parakan membuang sampahnya di sembarang tempat seperti di jalan, di selokan
serta di sungai. Hal ini yang menjadi faktor utama yang terjadi kebanjiran karena
tidak ada tempat arus air menuju ke sungai akibat banyaknya sampah yang
berserakan di sekitar aliran selokan menuju sungai.

Melakukan penyadaran kepada masyarakat yang sudah tidak mau lagi untuk
berpartisipasi dalam melakukan perubahan pada lingkungan memerlukan proses
yang sangat panjang. Maka perlu adanya suatu komunitas yang bisa menjadikan
contoh kepada masyarakat supaya sadar akan lingkungan. Hal ini dilakukan oleh
siswa-siswi SMPN 2 Trenggalek kepada masyarakat Desa Parakan supaya sadar
akan bahaya sampah pada lingkungan. Komunitas yang melakukan penyadaran
kepada masyarakat Desa Parakan supaya berpartisipasi dalam menjaga lingkungan

yaitu siswa-siswi SMPN 2 Parakan.
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Berdasarkan hasil yang telah di dampingi oleh peneliti, maka mulai ada
kesadaran masyarakat mengenai perubahan dalam menjaga lingkungan.
Pendampingan yang direncanakan dalam diskusi bersama masyarakat dan siswa
SMP N 2 Parakan menghasilkan kegiatan posistif dalam menjaga lingkungan
seperti aksi komunitas di lapangan membuat masyarakat sadar akan bahaya dampak
sampah pada lingkungan. Meningkatnya kuwalitas lingkungan yang sebelumnya
banyak sampah, kini sekarang semakin berkurang. Sifat egoisme dan naif sedikit
demi sedikit mulai terpupus. Melalui aksi kecil yaitu membangun bank sampah Kini
sudah teralisasi dan berjalan secara rutin meski terkadang terkendala oleh waktu
kegiatan sekolah seperti belajar-mengajar.

Pendampingan melihat realitas di lingkungan dan memberi saran kepada
local leader yaitu komunitas sebagai tunjung ombak dalam melakukan penyadaran
masyarakat untuk menjaga lingkungan, agar lingkungan menjadi bersih serta

masyarakat peduli dan sadar untuk menjaga lingkungan bersama.

Rekomendasi

Membangun bank sampah adalah langkah awal komunitas peduli
lingkungan dalam melakukan pengelolaan sampah secara terpadu di lingkup
sekolahan SMPN 2 Trenggalek. Banyaknya timbunan sampah di Desa Parakan
pada sekitar perkarangan dan diselokan yang mengakibatkan tersumbatnya arus air
menuju sungai. Hal ini dikarenakan minimnya masyarakat memanfaatkan sampah
menjadi uang. Maka pihak komunitas mengambil sampah anorganik untuk dijual

kepada pengepul dan hasilnya di manfaatkan oleh masing-masing individu.
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Jika masyarakat Desa Parakan menginginkan lingkungan supaya bersih dari
sampah maka perlu adanya inisiatif masyarakat dalam pengelolaan sampah.
Setidaknya membangun pengelolaan sampah secara ringan di Desa Parakan yaitu
bank sampah dalam lingkup RT atau Dusun, lebih-lebih lingkup Desa.

Salah satu strategi supaya pengelolaan sampah ini berjalan, perlunya
keterlibatan para tokoh-tokoh masyarakat desa dan perlu adanya peraturan desa
larangan membuang sampah sembarang. Karena pada dasarnya apabila sampah

tidak segera teratasi maka akan berakibat fatal pada lingkungan yaitu kebanjiran.



